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HALAMAN  4GUNUNGKIDUL-KULONPROGO
IZI Yogyakarta  Bantu  Paket  Sembako  
WONOSARI (KR) -

Inisiatif Zakat Indonesia

(IZI)  Yogyakarta  memba-

gi paket ramadan bagi

warga yang berhak mene-

rima zakat  (mustahik)  di

Pringombo, Natah, Ngli-

par, Gunungkidul Selasa

(20/4). Penyaluran paket

ramadan yang dilakukan

tersebut meliputi  se-

banyak 50 paket besar

sembako untuk mencu-

kupi kebutuhan selama

bulan Ramadan. Lokasi

penyerahan paket sem-

bako ini berada di wilayah

perbukitan  dan meru-

pakan kawasan per-

batasan Gunungkidul-

Klaten, Jawa Tengah. 

”Kami berharap paket

sembako ini bermanfaat

bagi mustahik,” kata Fitri

Aisyah dari  IZI  Yogya-

karta, Selasa (20/4).  

Dukuh  Pringombo,  Ris-

tadi menyatakan  banyak

terimakasih kepada selu-

ruh pihak yang ikut

berpartisipasi dalam pro-

gram ini, baik muzaki

maupun tim  dari  IZI

Yogyakarta yang rela me-

nempuh perjalanan pan-

jang dan terjal untuk

mengantarkan paket ke

rumah-rumah mustahik.

Baik  atas nama pribadi

dan warga menyampaikan

banyak terimakasih kepa-

da IZI dan seluruh do-

natur, tidak terbayang

perjuangan untuk sampai

ke padukuhan  ini,

Menurut Ristadi, diluar

sana  mungkin banyak

orang  dengan mudah dan

berkecukupan saat Rama-

dan tiba. Tetapi tidak

demikian bagi sebagian

warga di wilayahnya, de-

ngan segala keterbatasan

hingga dengan  susah pa-

yah untuk bisa hidup se-

cara  layak. 

”Semoga  seluruh muza-

ki yang telah merelakan

sebagian rezekinya untuk

berbagi  di bulan penuh

berkah ini,  menjadi ke-

baikan di hadapan Allah

SWT,” ujarnya.     (Bmp)-f

KEKHAWATIRAN SULTAN SOAL PEMUDIK 

DIY 95,06 Persen Zona Hijau

PILUR TAHUN INI BELUM E-VOTING

Isi 58 Formasi Biaya Rp 4,1 Miliar
WONOSARI (KR) -

Meskipun di tengah pan-

demi Covid-19, Peme-

rintah Kabupaten (Pem-

kab) Gunungkidul sudah

menjadwalkan untuk me-

lakukan pengisian 58

lowongan lurah. Tahapan

pemilihan lurah (pilur)

akan dimulai bulan depan,

diawali dengan masing-

masing  Badan Musyawa-

rah Kalurahan (Bamus-

kal) menyampaikan surat

pemberitahuan  kepada

lurah, masa  jabatan akan

habis 6 bulan lagi.

Sementara pemerintah

kabupaten mulai mem-

bentuk panitia pemilihan

tingkat kabupaten dan di-

lanjutkan pembentukan

panitia tingkat kalurahan. 

”Untuk bantuan penye-

lenggaraan pemilihan lu-

rah disediakan Rp 4,1 mi-

liar,” kata Kepala Bidang

(Kabid) Pemerintah Desa

Dinas Pemberdayaan Pe-

rempuan, Perlindungan

Anak, dan Keluaraga Be-

rencana (DP3AKB) dan

Pemberdayaan Masyara-

kat Desa (PMD) Gunung-

kidul Muhammad Far-

khan SSos MAP, Minggu

(18/4).

Tahun ini penyeleng-

garaan pemilihan lurah

masih dilakukan secara

manual. 

Salah satu penyebab-

nya, sebagian besar ang-

garan tersedot untuk me-

nangani pandemi Covid-

19, sehingga anggaran

persiapan e voting, dalam

hal ini  penyiapan sumber-

daya manusia (SDM),

sarana dan prasarana

belum dapat dilakukan.

Pemerintah memutuskan

untuk melakukan pilur

manual yang akan di-

lakukan pada bulan Ok-

tober yang akan datang.  

”E-voting selain membu-

tuhkan dana yang lebih

besar juga membutuhkan

SDM dan fasilitas yang

memadai,” ucapnya. 

Dibagian lain keterang-

an, M Farkhan  meminta

kalurahan yang masa ja-

batan lurahnya habis un-

tuk segera melakukan per-

siapan agar pemilihan lu-

rah yang akan datang ber-

jalan lancar. Masing-ma-

sing kalurahan sudah bi-

asa  menyelenggarakan

pemilihan, sehingga mulai

sekarang hendaknya

melangkah sesuai tahap-

an. 

”Salah satunya Bamus-

kal segera menyampaikan

pemberitahuan masa ja-

batan lurah 6 bulan lagi

habis,” ujarnya.      (Ewi)-f

Terkait dengan larangan

tersebut masing-masing

kalurahan hingga tingkat

padukuhan akan dilaku-

kan jaga warga tentang

penerapan protokol kese-

hatan agar penularan

Covid-19 bisa diantisipasi. 

Bupati Gunungkidul H

Sunaryanta mengatakan,

pihaknya akan memantau

langsung ke seluruh wila-

yah   berkaitan dengan

program Jaga Warga

tersebut. 

”Kegiatan jaga warga

harus dilakukan dan se-

mua akan kami pantau

termasuk penerapan pro-

tokol kesehatan,” katanya

Selasa (20/4).

Sehari sebelumnya Gu-

bernur DIY, Sri Sultan

Hamengku Buwono X

mengakui Pemda DIY ti-

dak bisa berbuat banyak

jika nanti  banyak pemu-

dik yang menggunakan

mobil pribadi datang se-

belum Kamis  (6/4). Pada-

hal di sisi lain, secara

mikro wilayah di DIY

95,06 persen sudah meru-

pakan zona hijau. Se-

hingga kekhawatiran  itu

karena di DIY merupakan

zona hijau perantau dari

Jakarta, Bogor, Depok,

Tangerang dan Bekasi

(Jabodetabek)  yang sudah

sampai  DIY sebelum  ada

ketentuan larangan, tang-

gal 6 Mei 2021. Terkait de-

ngan hal itu pihaknya

memberikan  syarat  ten-

tang protokol kesehatan

dan isolasi  harus di-

lakukan secara  ketat.

Ditambahkan Bupati

Gunungkidul, H Sunar-

yanta mengatakan,  selu-

ruh kalurahan saat ini su-

dah ada ketentuan Pem-

berlakuan  Pembatasan

Kegiatan Masyarakat

(PPKM) berskala  mikro.

Fungsi tim yang sudah

terbentuk di masing-ma-

sing kalurahan dan pe-

dukuhan harus berfungsi

secara aktif  dan agar di-

hindari adanya pelang-

garan tentang protokol ke-

sehatan.  

”Karena kunci dari m-

asalah ini adalah penting-

nya menjaga protokol ke-

sehatan dan mencegah

terjadinya pelanggaran,”

terangnya. (Bmp)-f

WONOSARI (KR) - Pemerintah  memas-

tikan larangan mudik bagi para perantau

selama libur Lebaran resmi akan diber-

lakukan  di DIY termasuk di Kabupaten

Gunungkidul mulai  Kamis  (6/5) hingga

Senin (17/5)  mendatang. 

PEMKAB LANJUTKAN BANGUN UNDERPASS KEMIRI III 

Kurangi Perlintasan Rel KA
WATES (KR) - Pe-

merintahan Kabupaten

(Pemkab) melanjutkan pe-

kerjaan pembangunan

Jalan Kemiri III tahap ke-

dua untuk mengurangi

perlintasan sebidang an-

tara jalan dengan jalur rel

Kereta Api (KA) Teteg

Wetan, Wates. Jalan tem-

busan melewati di bawah

rel KA atau underpass

menghubungkan antara

Jalan Sugiman dan Jalan

Diponegoro, Wates.

Informasi yang berhasil

dihimpun di Dinas Peker-

jaan Umum Perumahan

dan Kawasan Pemukiman

(DPUPKP) Kulonprogo,

Senin (19/4) menyebutkan

pembangunan tahap per-

tama, pembuatan saluran

drainase pembuangan air

dari underpass ke Sungai

Serang selesai dikerjakan

di 2020.

Kepala DPUPKP Kulon-

progo, Gusdi Hartono

mengungkapkan menin-

daklanjuti kebijakan dari

Kementerian Perhubu-

ngan (Kemenhub), Pem-

kab mewujudkan pemba-

ngunan jalan Kemiri III.

Yaitu mengurangi jalan

perlintasan sebidang de-

ngan jalur rel KA Teteg

Wetan.

”Pihak ketiga telah

memulai pekerjaan untuk

pembangunan jalan

Kemiri III. 

Sesuai perjanjian kon-

trak kerja dengan kon-

traktor, pekerjaan dapat

diselesaikan tahun ini,”

kata Gusdi Hartono.

Kepala Bidang Bina

Marga, DPUPKP Kulon-

progo Nurcahyo Budi

Wibowo menjelaskan pem-

bangunan Jalan Kemiri

III bertujuan untuk kea-

manan dan keselamatan

pengendara bermotor dari

Jalan Diponegoro ke Jalan

Sugiman atau sebaliknya. 

Menurutnya, pengen-

dara bermotor tidak lagi

melintas melewati rel KA

di Teteg Wetan Wates. 

”Penutupan perlintasan

sebidang dengan rel KA

menjadi kewenangan PT

KAI.  Untuk keamanan

dan keselamatan pengen-

dara motor di Teteg We-

tan, Pemkab membangun

jalan Kemiri III,” ujar

Nurcahyo.

Nilai pekerjaan pemba-

ngunan Jalan Kemiri III,

katanya sesuai dalam per-

janjian kontrak dengan

kontraktor sekitar Rp 11, 4

miliar. 

Pekerjaan dapat disele-

saikan dalam waktu 210

hari. Lebar jalan sekitar

tujuh meter dengan bahu

jalan di kiri dan kanan

badan jalan, masing-ma-

sing satu meter.

”Pihak kontraktor di-

harapkan dapat menyele-

saikan pekerjaan sesuai

perjanjian kontrak. Kua-

litas bangunan yang diker-

jakan juga sesuai spesi-

fikasi dalam kontrak,”

tambahnya. (Ras) -f

PENYERTAAN MODAL

Pemkab Buat Program KUR Daerah
PENGASIH (KR)-Pa-

nitia khusus (Pansus) di

DPRD  Kabupaten Kulon-

progo telah selesai mela-

kukan serangkaian pem-

bahasan Peraturan Dae-

rah tentang Penyertaan

Modal Kepada Perumda

BPR Bank Kulonprogo.

Adanya penyertaan modal

tersebut dengan catatan

Pemkab Kulonprogo juga

memberikan dukungan

APBD untuk Kredit

Usaha Rakyat (KUR)

Daerah.

"Kegiatan pembahasan

tersebut dilakukan mara-

ton. Penyertaan modal ke

Bank Kulonprogo menin-

daklanjuti amanah Perda

No 9 Tahun 2020. Secara

ketentuan regulasi harus

ditindaklanjuti dengan

penyertaan modal. Sesuai

perda tersebut, modal

dasar menjadi Rp 100 mi-

liar yang pemenuhannya

sampai tahun 2031," kata

H Priyo Santoso SH MH

Ketua Pansus  Penyertaan

Modal Kepada Perumda

BPR Bank Kulonprogo,

Selasa (20/4). 

Dikatakan Priyo, Pan-

sus meminta Bank Kulon-

progo untuk lebih mening-

katkan kinerja dengan

membuat produk-produk

perbankan yang dibutuh-

kan oleh masyarakat serta

mampu bersaing dengan

usaha jasa keuangan lain-

nya. 

Selain itu tentu kon-

tribusi peningkatan pen-

dapatan asli daerah (PAD)

dari tahun ke tahun harus

senantiasa meningkat.

Pansus juga meminta

sebagai konsekuensi peny-

ertaan modal Pemkab

Kulonprogo secara khusus

juga membuat dorongan

kebijakan penganggaran

APBD untuk KUR Dae-

rah. Yakni  APBD mem-

berikan subsidi bunga

atas pinjaman bagi kelom-

pok warga miskin, sehing-

ga warga akan mendapat-

kan kemudahan keringa-

nan dalam mendapatkan

modal usaha.

"Kami menyetujui pe-

nyertaan modal dengan

catatan pemkab juga

memberikan dukungan

APBD untuk KUR

Daerah. 

Selanjutnya secara tek-

nis Bank Kulonprogo un-

tuk melaksanakan pembe-

rian subsidi bunga bagi

kelompok usaha kecil yang

membutuhkan pengiatan

atau modal usaha,"

pungkas Priyo.       (Wid)-f

KR-Bambang Purwanto

Penyaluran bantuan sembako IZI Yogyakarta di

Nglipar.

30.668 RUMAH TANGGA TERIMA BST

Penyaluran Sempat Tertunda
WONOSARI (KR) - Dinas Sosial

Kabupaten Gunungkidul kembali me-

nyalurkan Bantuan Sosial Tunai (BST)

dan dimulai pada  Minggu (18/4)- Kamis

(22/4) mendatang. 

Penyaluran BST tersebut  semula sem-

pat tertunda karena menunggu sele-

sainya proses verifikasi  dan pemutakhi-

ran data  calon penerima. Realisasi

penyaluran bantuan ini dilakukan beker-

jasama dengan  PT Pos Indonesia.Kepala

Bidang Kesejahteraan Sosial, Dinas

Sosial Kabupaten Gunungkidul, Hadi

Hendro Prayogo mengatakan, penyalu-

ran BST tersebut  sasarannya untuk

30.668 rumah tangga. ” Penyaluran di-

lakukan melalui PT Pos Indonesia  dan

selama pandemi Covid-19 ini dilakukan

penjadwalan,” katanya, Selasa (20/4).

Adapun proses verifikasi yang  telah di-

lakukan sebelumnya  adalah pencocokan

nama, NIK, alamat  harus sama dengan

data dari Dirjen Kependudukan dan

Pencatatan Sipil. Untuk bulan Februari

lalu ada 35.402 rumah tangga yang me-

nerima bantuan. Kemudian dari veri-

fikasi yang dilakukan untuk penerima

bulan Maret dan April sebanyak 30.668

rumah tangga.  Meskipun dalam awal pe-

nerimaan dahulu pernah disalurkan

melalui  rekening penerima manfaat

tetapi saat ini  secara keseluruhan dis-

alurkan melalui   PT Pos Indonesia. 

Dalam penerimaan dan penyaluran de-

ngan ketentuan protokol kesehatan agar

tidak terjadi kerumunan yang berpotensi

menimbulkan penularan Covid-19. 

”Masing-masing penerima telah dijad-

wal dan diharapkan seluruhnya sudah

tersalur pada Kamis  (22/4),” ucapnya. 

Untuk penerimaan BST periode Maret

dan April adalah periode terakhir pe-

nyaluran BST bagi keluarga miskin di

daerah. Sampai dengan sekarang belum

ada informasi baru  dari Kementerian

Sosial terkait penyaluran bantuan ini

akan diperpanjang atau tidak.”Kalau  un-

tuk program kedepan  ini  kami menung-

gu  dari pemerintah pusat,” terangnya. 

(Bmp) -f

SOSIALISASI WAWASAN KEBANGSAAN

Tingkatkan Nasionalisme, Sasar 18 Kapanewon

WONOSARI (KR) -

DPRD Gunungkidul ber-

sama jajaran Organisasi

Perangkat Daerah (OPD)

terkait melaksanakan so-

sialisasi wawasan kebang-

saan di 18 kapanewon.

Kegiatan ini untuk me-

ningkatkan  kembali nilai

nilai kebangsaan yang

terkandung dalam kon-

sensus nasional. Mulai

dari Pancasila, UUD 1945,

Bhinneka Tunggal Ika dan

Negara Kesatuan Repu-

blik Indonesia (NKRI).

Termasuk meningkatkan

jiwa nasionalisme. 

” Semangat nilai ke-

bangsaan perlu untuk

terus ditingkatkan. Se-

hingga tentunya akan

mendukung jalannya pe-

merintahan yang stabil

dan dinamis,” kata Ketua

DPRD Gunungkidul En-

dah Subekti Kuntari-

ningsih SE usai Sosialisasi

Wawasan Kebangsaan

kepada Guru PAUD di

Kapanewon Paliyan,

Senin  (19/4).

Diungkapkan, masyara-

kat penting memahami

wawasan kebangsaan. Ka-

rena merupakan konsep

politik Bangsa Indonesia

tersebut harus diaktual-

isasikan dalam kehidupan

demi menjaga keutuhan

NKRI. Melalui pe-

mahaman dan implemen-

tasi maka akan mening-

katkan jiwa nasionalisme.

Selain itu juga meningkat-

kan semangat persatuan

dan kesatuan dalam men-

jaga NKRI.  ”  Semangat

nasionalisme harus terus

ditingkatkan. Sehingga

tentunya masyarakat

akan semakin bersatu

dalam menjaga NKRI,”

imbuhnya.

Pelaksanaan  sosialisasi

yang dilaksanakan di selu-

ruh wilayah Gunungkidul

menyasar mulai dari war-

ga, tokoh masyarakat, pe-

merintah kelurahan, tena-

ga  pendidik, nelayan dan

petani. Sementara itu,

Wakil Ketua DPRD Gu-

nungkidul Heri Nugroho

menambahkan dalam wa-

wasan kebangsaan terse-

but terdiri dari kumpulan

nilai-nilai luhur.   (Ded)-f

KR-Istimewa

Sosialisasi  diikuti guru PAUD di Paliyan.

'Satu Peta, Satu Data' Segera Diterapkan
PENGASIH (KR) - Percepatan pe-

ngembangan 'satu peta, satu data'

penyusunan kebijakan, perencanaan tata

ruang, dan penyelesaian data terpadu ke-

sejahteraan sosial di Kulonprogo agar

bisa diterapkan. Karena data tersebut

dapat menjadi acuan dalam mengatasi

masalah sosial hingga investasi. 

"Sejauh ini, batas wilayah setiap kalu-

rahan diselesaikan Dinas Pemberdayaan

Masyarakat Desa, Pengendalian Pen-

duduk, dan Keluarga Berencana (DP-

MDPPKB). Kami mendorong, data itu

bisa digunakan  semua OPD dalam

mengambil kebijakan sesuai tugas dan

fungsinya," ungkap Ketua DPRD Kabu-

paten Kulonprogo Akhid Nuryati SE,

Jumat (16/4) lalau. 

Peta geospasial pada 87 kalurahan dan

1 kelurahan sebagai acuan dalam setiap

program, baik program penanganan ke-

miskinan, pemberdayaan masyarakat,

penyaluram bantuan sosial hingga ban-

tuan ekonomi produktif, serta memper-

mudah calon investor mengetahui

apakah lokasi yang dipilih untuk usaha

sesuai dengan tata ruang wilayah atau ti-

dak.

"Satu peta, satu data ini sangat ber-

kaitan erat dengan Undang-Undang

Cipta Kerja, bantuan sosial di mana Data

Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) ti-

dak sesuai fakta di lapangan, kami

dorong dengan menggunakan data batas

desa itu," ujarnya.

Sementara Kabag Hukum Setda

Kulonprogo Muhadi menuturkan satu

peta, satu data maksudnya adalah ba-

gaimana layanan tata kelola pemerintah-

an dan perizinan ketika pemerintah da-

erah pintu utama rekomendasi kesesua-

ian tata ruang bisa memberikan gam-

baran yang diperbolehkan dan tidak di-

izinkan sebelum masuk pintu perizinan.

Harapannya menuju satu peta, satu da-

ta. Saat ini, pihaknya sedang menyiap-

kan sistemnya.

(Wid)-f

RABU PAHING,  21  APRIL 2021 

(9  PASA 1954)


